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3.1. Definisi Berita
Berita adalah sebuah laporan atau pemberitahuan mengenai terjadinya
sebuah peristiwa atau keadaan yang bersifat umum dan baru saja terjadi yang

disampaikan oleh wartawan di media massa. (Djuraid, 2007)

3.2. Konsep Dasar Sistem

Sistem dapat didefinisikan dengan pendekatan prosedur dan dengan
pendekatan komponen. Dengan pendekatan prosedur, sistem dapat didefinisikan
sebagai kumpulan dari prosedur-prosedur yang memiliki tujuan tertentu. Contoh
sistem akuntansi. Sistem ini didefinisikan sebagai kumpulan dari prosedur-
prosedur penerimaan kas, pengeluaran kas, penjualan, pembelian dan buku besar.

Dengan pendekatan komponen, sistem dapat didefinisikan sebagai
kumpulan dari komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya
membentuk satu kesatuan untuk mencapai tujuan tertentu. Contoh sistem yang
didefinisikan dengan pendekatan ini misalnya adalah sistem komputer yang
didefinisikan sebagai kumpulan dari perangkat keras dan perangkat lunak.

(Jogiyanto, 2008)

3.3.  Konsep Dasar Sistem Informasi
Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi,

bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan
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pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan. (Leitch & Davis,

1983)

3.4.  Analisa Dan Perancangan Sistem

Penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-
bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi
permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang
terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan
perbaikan-perbaikannya.

Tahap analisis sistem dilakukan setelah tahap perencanaan sistem
(system planning) dan sebelum tahap desain sistem (system design). Tahap
analisis merupakan tahap yang kritis dan sangat penting, karena kesalahan di
dalam tahap ini juga akan menyebabkan kesalahan di tahap selanjutnya.

Dalam tahap analisis sistem terdapat langkah-langkah dasar yang harus
dilakukan oleh analis sistem sebagai berikut:

1. ldentify, yaitu mengidentifikasi masalah.

2. Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada.
3. Analyze, yaitu menganalisis sistem.

4. Report, yaitu membuat laporan hasil analisis.

Setelah tahap analisis sistem selesai dilakukan, maka analis sistem telah
mendapatkan gambaran dengan jelas apa yang harus dikerjakan. Tiba waktunya
sekarang bagi analis sistem untuk memikirkan bagaimana membentuk sistem

tersebut. Tahap ini disebut dengan desain sistem.
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Analisa dan Perancangan Sistem dipergunakan untuk menganalisis,
merancang, dan mengimplementasikan peningkatan-peningkatan fungsi bisnis
yang dapat dicapai melalui penggunaan sistem informasi terkomputerisasi.

(Kendall & Kendall, 2003)

3.5.  System Flow

System flow atau bagan alir sistem merupakan bagan yang menunjukkan
arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. System flow menunjukkan urutan-
urutan dari prosedur yang ada di dalam sistem dan menunjukkan apa yang
dikerjakan sistem. (Kendall & Kendall, 2003). Simbol-simbol yang digunakan
dalam system flow ditunjukkan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Simbol-Simbol System Flow

No. Simbol Nama Simbol Fungsi

1. Proses Menunjukkan kegiatan
proses dari operasi
program komputer.

2. Dokumen Menunjukkan dokumen
input dan output baik

L — untuk proses manual
atau komputer.

Simpanan Tabel Menunjukan
penyimpanan data pada
tabel.

4. Masukan Manual Menunjukan masukan
yang akan di proses ke
sistem.

Tampilan Menunjukan tampilan
yang di keluarkan oleh
sistem data berupa
pemberitahuan.
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No. Simbol Nama Simbol Fungsi
6. Proses Manual Menunjukkan pekerjaan
U manual.
7. Penghubung Satu Menunjukan
Halaman penghubung antar
O simbol yang masih
dalam satu halaman
8. Penghubung Antar Menunjukan
Halaman penghubung antar
simbol yang berada
pada halaman yang
berbeda
9. Arah Menjukan jalannya
proses antar simbol
—_—

3.6. Data Flow Diagram

Data Flow Diagram menggambarkan pandangan sejauh mungkin
mengenai masukan, proses dan keluaran sistem, yang berhubungan dengan
masukan, proses, dan keluaran dari model sistem yang dibahas. Serangkaian
diagram aliran data berlapis juga bisa digunakan untuk mereprentasikan dan
menganalisis prosedur-prosedur mendetail dalam sistem. Prosedur-prosedur
tersebut yaitu konseptualisasi bagaimana data-data berpindah di dalam organisasi,
proses-proses atau transformasi dimana data-data berpindah di dalam organisasi,
proses-proses atau transformasi dimana data-data berlalu dan apa keluarannya.
(Kendall & Kendall, 2003). Terdapat simbol-simbol yang digunakan dalam Data

Flow Diagram :
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a) Eksternal Entity atau Boundary

Ent__1

Gambar 3.1 Simbol Eksternal Entity
External entity atau kesatuan luar merupakan kesatuan di lingkungan luar
sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada di
lingkungan luarnya yang akan memberikan input atau menerima output dari
sistem. External entity disimbolkan dengan notasi kotak.

b) Arus Data

How_3

How_4

—
-

Gambar 3.2 Simbol Data Flow
Arus Data (data flow) di DFD diberi simbol panah. Arus data ini
mengalir di antara proses, simpanan data (data store) dan kesatuan luar (external
entity). Arus data ini menunjukkan arus data yang dapat berupa masukan untuk
sistem atau hasil dari proses sistem.

C) Proses

Prcs_2

Gambar 3.3 Simbol Process
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Suatu proses adalah kegiatan yang dilakukan oleh orang, mesin, atau
komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk
menghasilkan arus data yang akan keluar dari proses. Simbol proses berupa
lingkaran atau persegi panjang bersudut tumpul.

d) Simpanan Data

1 Stor 7

Gambar 3.4 Simbol Data Store

Simpanan data merupakan simpanan dari data yang dapat berupa hal-
hal sebagai berikut, sebagai gambaran:
1. Suatu file atau database di sistem komputer.
2. Suatu arsip atau catatan manual.
3. Suatu kotak tempat data di meja seseorang.
4. Suatu tabel acuan manual.
Simpanan data di DFD disimbolkan dengan sepasang garis horizontal paralel yang

tertutup di salah satu ujungnya

3.7.  Konsep Sistem Basis Data

Sistem basis data adalah suatu sistem menyusun dan mengelola record-
record menggunakan komputer untuk menyimpan atau merekam serta memelihara
dan operasional lengkap sebuah organisasi/perusahaan sehingga mampu
menyediakan informasi optimal yang diperlukan pemakai untuk proses

mengambil keputusan. (Marlinda, 2004)
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Pada sebuah sistem basis data terdapat komponen-komponen utama yaitu
Perangkat Keras (Hardware), Sistem Operasi (Operating System), Basis Data
(Database), Sistem (Aplikasi atau Perangkat Lunak) Pengelola Basis
Data(DBMS), Pemakai (User), dan Aplikasi (Perangkat Lunak) lain (bersifat

opsional).
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3.8.  Konsep Dasar Basis Data

Database merupakan sekumpulan data yang berisi informasi yang saling
berhubungan. Pengertian ini sangat berbeda antara database Relasional dan Non
Relasional. Pada database Non Relasional, sebuah database hanya merupakan
sebuah file. (Yuswanto, 2005)

Database adalah suatu susunan/kumpulan data operasional lengkap dari
suatu organisasi/perusahaan yang diorganisir/dikelola dan disimpan secara
terintegrasi dengan menggunakan metode tertentu menggunakan komputer
sehingga mampu menyediakan informasi optimal yang diperlukan pemakainya.

(Marlinda, 2004)

3.9. Database Management System

Database Management System (DBMS) merupakan kumpulan file yang
saling berkaitan dan program untuk pengelolanya. Basis Data adalah kumpulan
datanya, sedang program pengelolanya berdiri sendiri dalam suatu paket program
yang komersial untuk membaca data, menghapus data, dan melaporkan data

dalam basis data. (Marlinda, 2004)

3.10. Tools Pemrograman
Dalam pengembangan suatu sistem informasi, tentunya membutuhkan
suatu tool atau alat berupa bahasa pemrograman. Tools dalam bahasa

pemrograman yang sekarang dipakai adalah PHP dan MySQL.
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3.10.1. PHP

PHP adalah server-side scripting language yang didesain secara spesifik
untuk web. Dalam page HTML, dapat dimasukkan code PHP yang akan
dieksekusi setiap kali halaman dikunjungi. PHP code diterjemahkan di web-server
dan dirubah menjadi HTML atau output lain yang akan dilihat oleh pengunjung
halaman. (Welling & Thomson, 2009)

PHP diciptakan oleh Rasmus Lerdorf, seorang pemrogram C yang
handal. Semula PHP hanya digunakan untuk mencatat jumlah pengunjung pada
homepagenya. Rasmus adalah seorang pendukung open source. Karena itulah ia
mengeluarkan Personal Home Page Tools versi 1.0 secara gratis. Setelah
mempelajari YACC dan GNU Bison, Rasmus menambah kemampuan PHP 1.0

dan menerbitkan PHP 2.0. (Welling & Thomson, 2009)

3.10.2. MySQL

MySQL adalah sebuah perangkat lunak Pembuat database yang bersifat
terbuka atau open source dan berjalan disemua platform baik Linux maupun Si
Windows, MySQL merupakan program pengakses database yang bersifat network
sehingga dapat digunakan untuk aplikasi Multi User (Pengguna Banyak).
(Welling & Thomson, 2009)

MySQL adalah Relational Database Management System (RDBMS)
yang didistribusikan secara gratis dibawah lisensi GPL (General Public License).
Dimana setiap orang bebas untuk menggunakan MySQL, namun tidak boleh

dijadikan produk turunan yang bersifat komersial. (Welling & Thomson, 2009)



